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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1     Kesimpulan 

Setelah melakukan pengujian dan perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada pengujian campuran beton aspal padat AC-WC menggunakan agregat dari 

Quarry Takari  dengan metode Marshall didapat Kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 

5,75 %. Penambahan campuran memakai wetfix-be pada kondisi KAO memenuhi 

sifat-sifat parameter Marshall seperti pada Tabel 5.1 berikut ini. 

 

Tabel 5.1  Nilai Parameter Marshall yang dicapai pada Pengujian 

0 0,2 0,4

1 Stabilitas Kg 1680,35 1690,22 1702,25 Min 800 Memenuhi

2 Kelelehan Plastis (Flow ) Mm 3,30 3,28 3,21 Min 3 Memenuhi

3 Marshall Quotient (MQ) Kg/mm 509,20 515,31 530,30 Min 250 Memenuhi

4 Void in the Mineral Aggregate (VMA) % 16,81 16,81 16,84 Min 15 Memenuhi

5 Void In Mix (VIM) % 4,03 4,02 4,05 3 - 5 Memenuhi

6 Void Filled With Asphalt (VFA) % 76,06 76,09 75,94 Min 65 Memenuhi

Sumber : Hasil pengujian laboratorium

NO Keterangan
Kadar Wetfix-Be  (%) Spek. 

2010
Jenis Pengujian Satuan

 

 

2. Berdasarkan Tabel 5.1 di atas nilai stabilitas terus meningkat pada kadar 0,4 % wetfix-

be sehingga flow menurun, hal ini berdampak pada nilai kekakuan semakin 

bertambah yang ditunjukan pada nilai MQ. nilai VMA, VIM tidak terlalu berbeda. Nilai 

VFA pada perendaman 48 – 96 jam pada kadar 0,2 % wetfix-be dan 0 % wetfix-be 

menurun  terjadi karena tergantung pada prosentase VMA dan VIM. 

 

3. Pengujian durabilitas standar dan durabilitas modifikasi campuran beton aspal padat 

tanpa dan dengan menggunakan wetfix-be dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut ini. 
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0,5 24 48 72 96

0 100 90,21 90,21

0,2 100 90,75 90,75

0,4 100 94,22 94,22

0 0 0,42 0,37 0,34 0,34 1,47

0,2 0 0,39 0,32 0,29 0,21 1,21

0,4 0 0,25 0,17 0,22 0,03 0,67

0 0 8,54 5,59 3,09 1,02 4,56

0,2 0 8,07 4,74 2,62 0,62 4,01

0,4 0 5,04 3,26 1,54 0,10 2,49

0 95,44

0,2 95,99

0,4 97,51

Min 90
Durabilitas 

Standar (%)

Syarat 

(%)
Sifat Marshall

Tabel 5.2  Nilai Durabilitas Standar dan Durabilitas Modifikasi

Sumber : Hasil pengujian laboratorium

a (%)

Sa (%)

Durabilitas 

Modifikasi 

(%)

r (%)

Kadar 

Wetfix-Be 

(%)

RS (%)

Hasil
Lama Perendaman (jam)

 

 

4. Prosentase durabilitas standar benda uji yang direndam selama 24 jam dengan 

stabilitas benda uji kontrol maupun durabilitas modifikasi memperlihatkan perbedaan 

yang cukup besar.  Sifat durabilitas Marshall pada campuran dengan 2 x 75 tumbukan 

itu, terlihat pada campuran dengan kadar 0,4% wetfix-be, paling tinggi nilai 

durabilitasnya, dibandingkan dengan yang lain. Urutan peningkatan keawetan dari  

kadar 0,4 % wetfix-be, diikuti kadar 0,2 % wetfix-be dan terendah kadar 0 % wetfix-be. 

 

5.2     Saran 

 

1. Pada pekerjaan lapis beton aspal  AC-WC sebaiknya menggunakan bahan aditif anti 

stripping agent wetfix-be karena terbukti menghasilkan nilai durabilitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan campuran aspal yang tanpa menggunakannya. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kajian yang membandingkan antara 

penggunaan campuran aditif di Laboratorium dengan penggunaan aditif pada Asphalt 

Mixing Plant (AMP) sehingga dapat diketahui perbedaan antara durabilitas akibat 

perendaman dalam water bath (Laboratorium) dan durabilitas akibat pengaruh hujan, 

tergenangnya air, serta pergantian suhu udara di Lapangan.  
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